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ABSTRACT 

More than half of students get learning outcomes under the Minimum Learning Mastery that has been set, 
this is due to the monotonous learning process, the lack of teacher innovation in developing learning models, 
and teacher-centered learning. To get optimal learning results, the cooperative learning model of the Team 
Game Tournament type is used which is student center, educative and fun. This study aims to describe the use 
of the Team Game Tournament (TGT) cooperative learning model in improving the learning outcomes of fifth 
grade students. This research is a Classroom Action Research consisting of two cycles. Cycle I consisted of 2 
meetings and cycle II consisted of 1 meeting. The data obtained were analyzed using qualitative and 
quantitative analysis. There was an increase in the lesson plan assessment, namely 87.45% in cycle I and 
95.4% in cycle II. The activities of teachers and students in cycle I obtained a score of 80.3% and 73.2% 
respectively and scored 92.8% and 89.2% in cycle II. In integrated thematic learning, students' learning 
outcomes obtained a score of 72.52 in the first cycle and obtained a score of 83.19 in the cycle II. 
Keywords: Learning outcomes; Integrated Thematic; Team Game Tournament (TGT) 
 

ABSTRAK 
Lebih dari separuh peserta didik mendapatkan nilai hasil belajar dibawah Ketuntasan Belajar 
Minimal (KBM) yang telah ditetapkan, hal ini dikarenakan proses pembelajaran yang monoton, 
kurangnya inovasi guru dalam mengembangkan model pembelajaran, serta pembelajaran yang 
bersifat teacher-center. Untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal maka digunakanlah model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Game Tournament (TGT) yang bersifat student center, edukatif dan 
menyenangkan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan model pembelajaran 
kooperatif Team Game Tournament (TGT) dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari dua siklus. Siklus I terdiri dari 
2 pertemuan dan siklus II terdiri dari 1 pertemuan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
analisis kualitatif dan kuantitatif. Terjadi peningkatan pada penilaian RPP yaitu sebesar 87,45% pada 
siklus I dan 95,4% pada siklus II. Aktivitas guru dan peserta didik pada siklus I memperoleh skor 
masing-masing 80,3% dan 73,2% dan mendapat skor 92,8% dan 89,2% pada siklus II. Pada 
pembelajaran tematik terpadu, hasil belajar peserta didik memperoleh skor 72,52 pada siklus I dan 
memperoleh skor 83,19 pada siklus II. 
Kata Kunci: Hasil belajar; Tematik Terpadu; Team Game Tournament (TGT) 
 

 

Pendahuluan  

Pembelajaran di SD saat ini menggunakan Kurikulum 2013. Orientasi pada kurikulum 

2013 yaitu adanya pengembangan pendidikan karakter bagi setiap peserta didik (Sholekah, 

2020). Hal inilah yang menjadikan pembelajaran pada kurikulum 2013 bersifat student center 

atau siswa lah yang lebih aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Selain siswa yang 

dituntut untuk aktif, guru pun selaku fasilitator dituntut untuk kreatif dalam 

mengembangkan model pembelajaran yang ada sehingga siswa menjadi lebih bersemangat 

dan tidak merasa bosan saat belajar (Lena et al., 2019). Pada kurikulum 2013 terdapat 

pembelajaran tematik terpadu yang bertujuan untuk menjadikan materi pembelajaran lebih 

mailto:bungaraudhatuljan19@gmail.com


Lena, Jannah Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada 
 

 
1394 

 

relevan dengan kehidupan peserta didik dan dapat memberikan pengalaman yang 

bermakna (Amini & Lena, 2019).  

Terdapat hasil belajar pada pembelajaran tematik terpadu berupa numerik dan huruf 

yang diperoleh siswa setelah mengikuti ujian yang mengukur aspek afektif, psikomotorik, 

dan kognitif (Mustika et al., 2021). Siswa akan mengikuti proses pembelajaran dan guru akan 

menilai sikap siswa yang diperlihatkan selama proses belajar, pemahaman siswa terhadap 

materi yang sedang dipelajari, dan keterampilan peserta didik. Penilaian yang diberikan 

berupa angka dan dijelaskan dalam bentuk teks deskripsi. 

Berdasarkan pengamatan dan tanya jawab bersama guru kelas V di SDN 04 2X11 Kayu 

Tanam pada tanggal 28 dan 29 Oktober 2022 ditemukan bahwa 22 dari 33 peserta didik 

mendapatkan nilai dibawah Ketuntasan Belajar Minimal (KBM) yang telah ditetapkan 

sekolah sebelumnya yaitu 75. Data awal menunjukkan hanya 11 peserta didik dari 33 peserta 

didik ang mencapai KBM dan angka ini masih tergolong rendah. Hasil belajar peserta didik 

dikatakan rendah karena lebih dari separuh peserta didik belum mencapai KBM yang telah 

ditetapkan. 

Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: 1) Guru belum 

menggunakan RPP sebagai pedoman dalam mengajar sehingga tujuan pembelajaran tidak 

dapat tercapai, hal ini juga menjadikan beberapa kegiatan yang seharusnya ada pada proses 

pembelajaran menjadi tidak terlaksana; 2) Proses pembelajaran masih bersifat teacher center 

yang tidal sesuai dengan kurikulum 2013, pengunaan metode ceramah yang terus menerus 

tanpa adanya pembaharuan dalam proses belajar menjadikan pembelajaran terasa 

membosankan dan monoton bagi siswa; dan 3)Model pembelajaran belum dikembangkan 

oleh guru sehingga tidak dapat meningkatkan minat siswa untuk belajar. Permasalahan yang 

dijabarkan tersebut menjadi faktor dari rendahna nilai yang diperoleh siswa. 

Masalah di atas dapat diselesaikan dengan diterapkannya model pembelajaran 

kooperatif yang inovatif serta dapat mendongkrak aktivitas peserta didik dalam proses 

belajar. Model pembelajaran kooperatif lebih menekankan pada interaksi sosial antar peserta 

didik sehingga terjadi komunikasi aktif dalam kelompok belajar (Hilmi & Lena, 2022) 

. Model pembelajaran kooperatif juga dapat menaikkan tingkat partisipasi peserta didik 

dalam proses pembelajaran karena bersifat student center dan dapat meningkatkan 

pehamanan peserta didik akan suatu materi melalui kegiatan diskusi, pengerjaan tugas, serta 

penjelasan antar teman sejawat (Ningsih, 2019). Model pembelajaran kooperatif lebih 

terstruktur, terpadu, efektif-efisien dalam hal waktu, mengkaji suatu materi melalui diskusi 

antar anggota kelompok sehingga proses pembelajaran dan hasil belajar yang didapatkan 

menjadi lebih produktif (Harefa et al., 2022).  

Penelitian ini mengunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Game Tournament 

(TGT). Nuryanti (2019) menyebutkan bahwa “TGT merupakan model pembelajaran yang 

membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang bersifat heterogen dan tiap kelompok 

berjumlah 2 sampai 6 orang”. TGT akan memotivasi siswa untuk menjadi lebih aktif, kreatif 

serta kritis dalam memahami konsep pembelajaran yang sedang dipelajari (Aulia & 

Handayani, 2018). Adapun langkah-langkah dalam model TGT menurut Hariyanto (2019: 30) 

yaitu: “1) Penyajian kelas (class precentation), 2) Belajar dalam kelompok (teams), 3) Permainan 

(games), 4) Pertandingan (tournament), dan 5) Penghargaan kelompok (team recognition)”. 
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Model pembelajaran TGT dipilih karena dapat meningkatkan partisipasi semua siswa 

baik dari peserta didik yang tergolong cerdas (berkemampuan akademis tinggi) maupun 

dari peserta didik dengan kemampuan akademik yang tergolong rendah (Armidi, 2022). 

TGT juga memiliki keunggulan lainnya seperti memberikan kebebasan dalam berinteraksi 

dengan teman sejawat dan mengemukakan pendapatnya, meningkatkan rasa percaya diri 

peserta didik, mengurangi sikap menganggu teman, juga dapat meningkatkan semangat 

siswa dalam memahami materi (Sitepu et al., 2022).  

Berdasarkan keunggulan tersebut peneliti tertarik menggunakan model Team Game 

Tournament dalam mengingkatkan hasil belajar tematik terpadu peserta didik kelas V SDN 04 

2X11 Kayu Tanam Kabupaten Padang Pariaman. TGT dapat meningkatkan aktivitas siswa 

dalam proses belajar khususnya diskusi sehingga pembelajaran bersifat students center dan 

dengan adanya sesi game dan tournament maka pembelajaran pun menjadi lebih 

menyenangkan dan tidak monoton.  

Penelitian ini menggunakan media yang cukup sederhana yaitu menggunakan papan 

soal yang terdapat pada kertas karton manila yang ditempelkan ke papan tulis. Media ini 

digunakan saat sesi game dan tournament berlangsung. Media ini lebih hemat akan waktu dan 

biaya dibandingkan jenis permainan yang lainnya. Penelitian ini juga fokus dalam 

meningkatkan nilai pada pembelajaran tematik terpadu sehingga tidak fokus pada satu mata 

pelajaran saja. 

Adapun penelitian ini bermaksud untuk menjawab pertanyaan, “Apakah hasil belajar 

peserta didik kelas V SDN 04 2X11 Kayu Tanam Kabupaten Padang Pariaman dapat 

meningkatkan dengan digunakannya model Cooperative Learning Tipe Team Game Tournament 

(TGT) pada pembelajaran tematik terpadu?”. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

memberikan bukti bahwa dengan digunakannya model Cooperative Learning tipe Team Game 

Tournament (TGT) pada pembelajaran tematik terpadu maka hasil belajar peserta didik kelas 

V di SDN 04 2X11 Kayu Tanam dapat meningkat. 

 

Metode Penelitian  

Untuk meningkatkan kualitas pengajaran serta hasil belajar siswa maka dilakukanlah 

Penelitian Tindakan Kelas yang terbagi menjadi dua siklus serta memiliki langkah-langkah 

ilmiah dan teratur (Azizah, 2021).  

Siklus I terdiri dari 2 pertemuan dan siklus II terdiri dari 1 pertemuan. Prihantoro dan 

Hidayat (2019) mengatakan bahwa terdapat empat tahapan pada PTK berdasarkan teori 

Kemmis dan Taggart yaitu; “perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi”. Siklus 

tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Tahap Pelaksanaan 

1) Tahap Perencanaan 3) Observasi Siklus I 
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Pada tahap perencanaan peneliti mulai menetapkan jadwal penelitian, menyusun RPP 

menggunakan model pembelajaran kooperatif TGT, menentukan materi pembelajaran, 

membuat media pembelajaran, serta membuat Lembar Diskusi Kelompok yang akan 

menjadi panduan bagi tiap kelompok nantinya.  

Pada tahap pelaksanaan, peneliti mulai menjalankan semua yang telah disusun atau 

direncanakan sebelumnya. Tahap pelaksanaan meliputi proses pembelajaran pada tema 6 

subtema 1, 2, dan 3 pertemuan 1. Pada tahap ini peneliti selaku guru yang mengajar di kelas 

menerapkan model pembelajaran kooperatif Team Game Tournament pada proses 

pembelajarannya sehingga setiap langkah dalam TGT dilaksanakan di kelas. 

Pada tahap observasi, guru kelas V SDN 04 2X11 Kayu Tanam beserta teman sejawat 

melakukan pengamatan terhadap kegiatan pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan 

pada tahap pelaksanaan. Guru kelas beserta teman sejawat selaku observer diberikan lembar 

pengamatan pelaksanaan pada aspek guru dan siswa, observer akan menilai apakah 

langkah-langkah TGT telah terlaksana dengan baik atau belum. Kegiatan yang telah 

terlaksana akan diceklis oleh observer dan bagi kegiatan yang belum terlaksana akan dikaji 

di tahap refleksi. 

Pada tahap refleksi, peneliti beserta observer mulai mengkaji apa yang telah terjadi, 

langkah-langkah apa saja pada TGT yang harus dimaksimalkan pada proses pembelajaran di 

kelas selanjutnya, serta permasalahan-permasalahan lainnya sehingga ditemukan solusi 

untuk langkah selanjutnya yang akan dilakukan peneliti pada siklus selanjutnya.  

Penelitian dilakukan di SDN 04 2X11 Kayu Tanam pada tanggal 3 Januari hingga 17 

Januari 2023. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, penelitian ini 

menghasilkan data berupa kata atau tulisan dan angka (Merantika & Lena, 2021). 

Pendekatan kuantitaif akan menghasilkan data numerik berupa angka yang didapatkan dari 

tes dan pendekatan kualitatif akan menghasilkan data berupa deksripsi yang didapatkan 

dari tingkah laku peserta didik, dokumen, dan bahan-bahan lainnya yang diperlukan 

(Taherdoost, 2022). Subjek pada penelitian ini adalah 33 peserta  didik yang terdiri dari 16 

4) Refleksi 

2) Tahap Pelaksanaan 

1) Tahap Perencanaan 3) Observasi 

4) Refleksi 

Siklus II 
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siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan serta guru kelas V. Guru kelas V SDN 04 2X11 Kayu 

Tanam serta teman sejawat akan berpartisipasi dalam penelitian ini sebagai observer. 

Instrumen pada penelitian ini yaitu kertas penilaian untuk RPP; lembar pengamatan 

guru dan siswa; soal evaluasi; serta rubrik penilaian keterampilan dan jurnal sikap. 

Instrumen ini akan digunakan untuk menghimpun data. Data diproses menggunakan 

analisis data kuantitatif dan kualitatif. Analisis data studi ini mencakup hal-hal seperti 

menelaah data yang diperoleh; mereduksi data; menyajikan data serta menyimpulkan hasil 

penelitian (Amarah, 2019).  

 

Hasil dan Pembahasan 

Tahap perencanaan 

Pada tahap perencanaan terdapat RPP yang telah dibuat oleh peneliti. RPP tersebut akan 

dinilai oleh observer menggunakan lembar penilaian RPP. RPP yang dibuat harus sesuai 

dengan aturan dan memuat komponen-komponen RPP yang lengkap. Haqiqi (2019) 

mengatakan bahwa “RPP yang lengkap harus memiliki; 1) identitas mata pelajaran, 2) 

perumusan indikator, 3) perumusan tujuan pembelajaran, 4) pemilihan materi ajar, 5) 

pemilihan sumber belajar, 6) pemilihan media belajar, 7) model pembelajaran, 8) skenario 

pembelajaran, dan 9) penilaian”. Adapun hasil penilaian RPP pada penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Penilaian RPP 

No Siklus/Pertemuan Hasil Penilaian 

1 Siklus I Pertemuan 1 86,3% 

2 Sıklus I Pertemuan 2 88,6% 

3 Sıklus II 95,45% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pada aspek RPP 

di setiap siklusnya. Untuk siklus I diperoleh skor rata-rata 87,45% dan mengalami 

peningkatan menjadi 95,45% pada siklus II. Pada siklus I terdapat beberapa kekurangan 

yang terdapat pada RPP yaitu: 1) Belum terlihat adanya kesesuaian tujuan pembelajaran 

dengan kegiatan pembelajaran, 2) Pemilihan materi yang dibuat dalam RPP belum rinci dan 

jelas, dan 3) Belum terlihat adanya kesesuaian media dan sumber belajar. Pada siklus 

selanjutnya, siklus II, semua kekurangan tersebut diperbaiki sehingga dapat meningkatkan 

nilai RPP menjadi lebih baik. Peningkatan ini memperlihatkan bahwa TGT dapat 

meningkatkan nilai RPP guru pada pembelajaran tematik terpadu. 

 

Tahap pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan guru mulai menerapkan langkah-langkah dari TGT dalam 

proses pembelajaran. Hariyanto (2019: 30) mengatakan bahwa “TGT memiliki lima langkah 

yaitu; 1) Penyajian kelas (class precentation), 2) Belajar dalam kelompok (teams), 3) Permainan 

(games), 4) Pertandingan (tournament), dan 5) Penghargaan kelompok (team recognition)”.  

Pada tahap penyajian kelas (class precentation), peneliti sebagai guru menyajikan teks 

bacaan ataupun video pembelajaran yang berisikan topik bahasan pada pertemuan tersebut. 

Pada tahap belajar dalam kelompok (teams), guru mengelompokkan peserta didik menjadi 

beberapa kelompok dan mengharuskan mereka untuk berdiskusi mengenai topik yang 
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dipelajari bersama teman satu kelompoknya. Pada tahap games, guru menyiapkan permainan 

dan menjelaskan tata caranya kepada peserta didik. Pada tahap pertandingan (tournament) 

peserta didik menjawab soal sesuai nomor urut yang ia dapatkan. Pada tahap penghargaan 

kelompok (team recognition), guru menghitung skor yang didapat oleh masing-masing 

kelompok dan memberikan apresiasi atau hadiah kepada kelompok yang memperoleh nilai 

tertinggi serta memberikan motivasi kepada kelompok lain untuk lebih giat lagi dalam 

memahami materi pembelajaran sehingga persaingan yang sehat pun dapat tercipta. 

Pada saat langkah-langkah dari TGT tersebut dilaksanakan, maka guru bersama teman 

sejawat selaku observer melakukan pengamatan pada aktivitas guru dan siswa. Observer 

juga melakukan penilaian menggunakan lembar pengamatan guru dan siswa saat proses 

pembelajaran berlangsung. Kegiatan yang telah terlaksana akan diceklis oleh observer dan 

kegiatan yang belum terlaksana akan ditinjau ulang pada tahap refleksi sehingga dapat 

diperbaiki pada siklus selanjutnya. Tabel berikut menampilkan hasil penilaian terhadap 

aktivitas guru dan aktivitas peserta didik: 

 

Tabel 2. Hasil Penilaian Aktivitas Guru dan Aktivitas Peserta Didik 

No Siklus/Pertemuan Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik 

1 Siklus I Pertemuan 1 78,5% 67,8% 

2 Sıklus I Pertemuan 2 82,1% 78,6% 

3 Sıklus II 92,8% 89,2% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa aktivitas guru dan peserta didik 

mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Peningkatan aktivitas siswa menandakan 

bahwa partisipasi siswa dalam proses pembelajaran meningkat dengan digunakannya model 

pembelajaran TGT ini. Perolehan skor untuk hasil aktivitas guru dan peserta didik yaitu 

80,3% dan 73,2% pada siklus I dan meningkat dengan skor 92,8% dan 89,2% pada siklus II. 

Peningkatan aktivitas siswa dikarenakan pada model TGT siswa diminta untuk belajar 

secara berkelompok bersama teman sebaya dan diminta untuk saling aktif dalam diskusi. 

TGT juga mendorong peserta didik untuk berkompetisi secara sehat sehingga peserta didik 

menjadi lebih antuasis lagi dalam menguasai materi yang sedang dibahas pada pertemuan 

tersebut. 

Model pembelajaran TGT juga memiliki kelebihan lainnya seperti: dapat memambah 

wawasan peserta didik dengan adanya diskusi dengan teman sebaya, dapat meningkatkan 

kerja sama serta adanya rasa saling menghargai terhadap sesama individu sehingga dapat 

diperoleh hasil yang baik dan maksimal (Adiputra & Heryadi, 2021). Model pembelajaran 

TGT tentunya juga memiliki kekurangan seperti membutuhkan banyak waktu dalam 

pelaksanaannya, adanya peserta didik yang tidak kooperatif dalam kelompok, serta situasi 

kelas yang tidak kondusif saat pelaksanaan sesi tournament. Kekurangan tersebut 

menghambat proses pembelajaran sehingga menjadi kurang maksimal pada siklus I, namun 

setelah diadakan refleksi maka kekurangan tersebut dapat diatasi pada siklus selanjutnya 

sehingga hasil yang didapatkan pada siklus II menjadi lebih baik daripada siklus 

sebelumnya. 

  

Hasil Belajar Peserta Didik 
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Hasil belajar peserta didik didapatkan dari soal evaluasi yang dikerjakan oleh siswa 

diakhir pembelajaran. Soal tersebut berupa soal pilihan ganda dan masuk kategori HOTS 

sehingga dapat melihat dengan jelas apakah peserta didik sudah memahami materi dengan 

baik atau belum. 

Pada aspek hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu terlihat 

adanya peningkatan dengan diterapkannya model Cooperative Learning Tipe Team Game 

Tournament pada pembelajaran di kelas V. Peningkatan ini terjadi pada setiap siklusnya dan 

dapat disajikan pada tabel dibawah ini:  

 

Tabel 3. Hasil Belajar Peserta Didik 

No Siklus/Pertemuan Hasil Belajar Peserta Didik Persentase Ketuntasan 

1 Siklus I Pertemuan 1 66,88 36,36% 

2 Sıklus I Pertemuan 2 78,16 78,78% 

3 Sıklus II 83,19 87,87% 

 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan dari siklus I dengan perolehan skor rata-rata 72,52 dan 57,57% sebagai 

persentase ketuntasannya dan meningkat pada siklus II dengan skor 83,19 dan 87,87% 

sebagai persentase ketuntasannya. Kenaikan hasil belajar dan persentase ketuntasan peserta 

didik antara siklus I dan siklus II sebesar 10,67 dan 30,3%.  

Data ini memperlihatkan bahwa TGT dapat meningkatkan hasil belajar dan persentase 

ketuntasan belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu. Pada siklus I pertemuan 1 

terdapat 12 siswa yang tuntas dalam menjawab soal evaluasi dan pada siklus I pertemuan 2 

jumlah tersebut meningkat menjadi 26 siswa. Selanjutnya pada siklus II jumlah tersebut 

meningkat menjadi 29 siswa. Diterapkannya model pembelajaran TGT terbukti dapat 

menaikkan hasil belajar serta persentase ketuntasan belajar peserta didik pada pembelajaran 

tematik terpadu di kelas V SDN 04 2X11 Kayu Tanam. Pada penelitian yang dilakukan 

Septiani (2020) model TGT juga dapat mengoptimalkan hasil belajar siswa dengan skor 78.4 

pada siklus I menjadi  89.45 pada siklus II.  

Siklus I menunjukkan bahwa rata-rata peserta didik tidak menunjukkan penguasaan 

materi yang cukup untuk bisa menjawab soal evaluasi dengan tepat dan berakibat pada hasil 

belajar yang belum maksimal sehingga penelitian dilanjutkan ke siklus II. Hasil belajar yang 

rendah pada siklus I dapat dikaitkan dengan fakta bahwa banyak dari peserta didik yang 

menjawab soal evaluasi dengan tidak tepat. Hal ini terjadi karena saat proses diskusi tidak 

semua anggota kelompok terlibat aktif sehingga tidak semua anggota kelompok paham akan 

materi yang sedang dipelajari. Pada siklus II permasalahan tersebut sudah dapat diatasi 

sehingga nilai yang diperoleh meningkat dari siklus sebelumnya. Ketuntasan belajar yang 

didapatkan pada siklus II adalah 87,87% sehingga penelitian pun dihentikan pada siklus II. 

Peserta didik dianggap tuntas apabila mendapatkan nilai 75 sebagai KBM yang telah 

ditetapkan sekolah. Ketuntasan belajar yang ditetapkan pada penelitian ini adalah 75% 

(Khaeriyah et al., 2018). Jika 75% dari siswa telah mendapatkan nilai minimal 75 maka 

penelitian akan dianggap berhasil dan akan dihentikan pada siklus tersebut. Pada penelitian 

ini 29 siswa telah mendapatkan nilai di atas 75 yang berarti lebih dari 75% siswa telah 

mencapai ketuntasan belajar sehingga penelitian pun dihentikan pada siklus II. 
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Peningkatan pada aspek RPP, aktivitas guru dan siswa, dan hasil belajar yang terjadi 

pada siklus I ke siklus II setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Team 

Game Tournament dapat dilihat pada grafik di bawah ini: 

 

 
Gambar 1. Diagram Hasil Penilaian pada Aspek RPP, Aktivitas Guru dan Peserta Didik, dan 

Hasil Belajar Peserta Didik Menggunakan Model Coopeartive Learning Tipe Team Game 

Tournament di Kelas V SDN 04 2X11 Kayu Tanam Kabupaten Padang Pariaman 

 
Kesimpulan  

Model Coopeartive Learning Tipe Team Game Tournament dapat membantu siswa kelas 

lima mencapai hasil belajar yang lebih optimal. Dengan bantuan teman sebaya, siswa 

mampu menguasai konsep pembelajaran dan TGT mendorong mereka untuk secara aktif 

terlibat dalam proses menemukan dan menganalisis informasi yang relevan. TGT nyatanya 

dapat menaikkan nilai hasil belajar siswa dengan diperolehnya 72,52 pada siklus I menjadi 

83,19 pada siklus II. Persentase ketuntasan belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu 

naik dari 57,57% pada siklus I menjadi 88,17% pada siklus II. Selain itu TGT juga dapat 

memaksimalkan nilai RPP dari 87,45% menjadi siklus I dan 95,5% pada siklus II. TGT juga 

dapat mengoptimalkan aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran dengan 

diperolehnya skor masing-masing 80% dan 75% pada siklus I dan 92% dan 89% pada siklus 

II. Berdasarkan data tersebut diharapkan guru dapat menggunakan model TGT ini dalam 

proses pembelajaran di kelas nantinya. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan 

kontribusi dalam pengembangan model pembelajaran kooperatif sehingga pembelajaran 

menjadi lebih menyenangkan dan tidak membosankan bagi peserta didik. 
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